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[bookmark: _Toc130837824][bookmark: _Toc131022026][bookmark: _Toc135678175][bookmark: _Toc138179813][bookmark: _Toc139458433][bookmark: _Toc141618009]BAB III
[bookmark: _Toc141618010]OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN


3.1 [bookmark: _Toc141618011]Objek Penelitian
3.1.1 [bookmark: _Toc141618012]Sejarah Dinas Sosial Kabupaten Majalengka
	Sebelum berdiri sendiri Dinas Sosial Kabupaten Majalengka merupakan bagian dari Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Majalengka Adapun Dinas Sosial Tenaga Keŋa dan Transmigrasi Kabupaten Majalengka merupakan penggabungan dari 2 (dua) unit kerja yang terdiri dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dan Bidang Sosial pada Dinas Sosial Pemberdayaan Masyarakat yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 5 Tahun 2008 tentang Bentuk dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Majalengka, dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi menjadi Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi dengan susunan organisasi Dinas yaitu Kepala Dinas, Bidang Sosial, Bidang Produktivitas dan Penempatan Tenaga Kerja. Bidang Hubungan Industrial Syarat Kerja dan Pengawasan dan Bidang Transmigrasi.
	Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 10 Tahun 2009 tentang Organisasi Perangkat Daerah, dilakukan penataan organisasi perangkat daerah di Kabupaten Majalengka, susunan organisasi di Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Majalengka yang merupakan salah satu satuan kerja perangkat daerah (SKPD) Kabupaten Majalengka sesuai Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2009 terdiri dari 1 Sekretanat dan 4 Bidang, Keempat Bidang tersebut adalah Bidang Bantuan dan Jaminan Sosial, Bidang Pengembangan dan Rehabilitasi Sosial, Bidang Hubungan Industrial, Syarat Kerja dan Pengawasan Ketenagakerjaan dan Bidang Produktivitas, Penempatan Tenaga Kerja dan Transmigrasi.
	Kemudian dalam rangka peningkatan kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan secara berdaya guna dan berhasil guna, khususnya yang menyangkut bidang sosial, ketenagakerjaan dan transmigrasi di wilayah Kabupaten Majalengka Pemerintahan Kabupaten Majalengka kembali menetapkan Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi melalui Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 8 Tahun 2011 tentang Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 10 Tahun 2009 tentang Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Majalengka.
	Akhirnya Pada Tahun 2016 Dinas Sosial menjadi Organisasi Perangkat Daerah yang berdiri sendiri dengan nama Dinas Sosial Kabupaten Majalengka yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 14 tahun 2016.
	Dinas Sosial Kabupaten Majalengka dipimpin oleh Seorang Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah yang mempunyai tugas pokok merumuskan, menyelenggarakan, membina, dan mengevaluasi urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas desentralisasi dan tugas pembantuan pada Bidang Sosial, yang Perlindungan Jaminan Sosial, Pemberdayaan dan Rehabilitasi Sosial dan Pelayanan Bencana baik Bencana Alam maupun Bencana Sosial serta Peningkatan Potensi Sumberdaya Manusia Pekerja Sosial.
3.1.2 [bookmark: _Toc141618013]Visi dan Misi Dinas Sosial Kabupaten Majalengka
	Dinas Sosial Kabupaten Majalengka diberikan kewenangan desentralisasi di Bidang Sosial yang meliputi Pelayanan Sosial dengan menetapkan langkah, program dan kegiatan yang terencana di Bidang Sosial sesuai dengan Visi, Misi, Tugas Pokok dan Fungsinya.
a. Visi
Visi Pemerintah Kabupaten Majalengka 2018-2023
"MewujudkanTatanan Masyarakat Majalengka yang RELIGIUS, ADIL, HARMONIS dan SEJAHTERA yaitu dengan melaksanakan pembangunaan Kabupaten Majalengka yang ditujukan untuk mewujudkan nilai-nilai agama dalam pentaku kehidupan masyarakat, mewujudkan pemerataan pembangunan di berbagai wilayah dan sector, menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif di masyarkat, mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, mewujudkan masyarakat yang cerdas, sehat dan berdaya saing serta Mewujudkan kemandirian desa untuk kesejahteraan masyarakat desa.
a. Misi
Adapun Misi Dinas Sosial Kabupaten Majalengka berada pada yaitu Meneguhkan Nilai nilai Kebangsaan untuk
Misi ke- dua “Menciptakan pembangunan yang berkeadilan, rasa aman, tentram, dan tertib di masyarakat”.


3.1.3 [bookmark: _Toc141618014]Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Sosial Kabupaten Majalengka

a. Kedudukan 
	Dinas Sosial merupakan unsur penunjang urusan pemerintahan dibidang Sosial dan Pembantuan yang dipimpin oleh Seorang Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah yang mempunyai tugas pokok merumuskan, menyelenggarakan, membina, dan mengevaluasi urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas desentralisasi dan tugas pembantuan pada Bidang Sosial, yang meliputi Perlindungan dan Jaminan Sosial, Pemberdayaan dan Rehabilitasi Sosial dan Pelayanan Bencana.
b. Tugas Pokok
	Dinas Sosial mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan dibidang Sosial yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah.
c. Fungsi
1. Perumusan kebijakan teknis Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, Bidang Pengembangan dan Rehabilitasi sosial, dan Bidang Pelayanan  Bencana.
2. Pembinaan, pelaksanaan tugas, dan evaluasi Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, Bidang Pengembangan dan Rehabilitasi sosial, dan Bidang Pelayanan  Bencana.
3. Penyelenggaraan administrasi kesekretariatan.
4. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.

3.1.4 [bookmark: _Toc141618015]Data Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Majalengka
	Dinas Sosial merupakan undur penunjang urusan pemerintahan dibidang Sosial dan Pembantuan yang dipimpin oleh Seorang Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah yang mempunyai tugas pokok merumuskan, menyelenggarakan, membina, dan mengevaluasi urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas desentralisasi dan tugas pembantuan pada Bidang Sosial, yang meliputi Perlindungan dan Jaminan Sosial, Pemberdayaan dan Rehabilitasi Sosial dan Pelayanan Bencana, berikut uraian dari Kepala Dinas, Sekretaris dan sampai ke berbagai bidang.
	Data pegawai Dinas Sosial Kabupaten Majalengka yang terdiri dari berbagai jabatan, pangkat dan golongan serta berbagai bidang, diantaranya sebagai berikut :
Tabel 3.1
Data Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Majalengka 
	NO
	NAMA
	NIP
	JABATAN, PANGKAT DAN GOLONGAN

	1.
	IWAN DIRWAN, S.TP
	19790828199912 1001
	Kepala Dinas Sosial. 
Pembina (IV/b)

	2.
	Drs. ALI NURJAMAN
	196712121994031008
	Sekretaris. 
Pembina (IV/a)

	3.
	Dra. TITIN KUSTININGSIH
	19650930 1992032006
	Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial. 
Pembina (IV/a)

	4.
	DADANG NUGRAHA, A.KS., S.AP., M.Si.
	196909191997021002
	Kabid Perlindungan dan Jaminan Sosial.
Pembina (IV/a)

	5.
	FERY SISWANA, S.IP., M.Si.
	197806182009011002
	Kepala Bidang Pemeberdayaan Sosial dan Penanganan  Fakir Miskin. 
Pembina (III/d)

	6.
	IRNA DWI AMBARSARI, S.SOS., MM.
	196904301994032003
	Pekeja Sosial Ahli Muda NON. 
Pembina (IV/a)

	7.
	TAUFIKURROHMAN, S.SOS., M.Si.
	197411181997031003
	Pekerja Sosial 
Ahli Muda NON. 
Pembina (IV/a)

	8.
	UBBAY UJZIANA, S.Sos., M.Kes
	198409082010012013
	Perencana Ahli 
Muda NON.
Pembina
(IV/a)

	9.
	Dra. Hj. ELI NURHAYA
	196603311992012001
	Pekerja Sosial 
Ahli Muda 
NON.Penata 
Tingkat I (III/d)

	10.
	ADE ROSANA, A.KS
	197007201992012002
	Pekerja Sosial 
Ahli Muda NON. 
Penata Tingkat I
(III/d)

	11.
	IDA WIDANENGSIH, S.Kep. Ners
	196909191997021002
	Kepala Sub 
Bagian Umum 
dan
Kepegawaian. 
Penata Tingkat I
(III/c)

	12.
	DODO YUHADA, S.I.P.
	196802271993031002
	Kasi 
Pemberdayaan 
Sosial dan 
Penanganan 
Fakir Miskin. 
Penata Tingkat I 
(III/d)

	13.
	DIDI PRAMIADI, S.KM., M.H.
	197806092006041012
	Pekerja Sosial 
Ahli Muda NON. 
Penata Tingkat 1 
(III/c)

	14.
	EKWANTO SUSETYO, A.Md.
	198101142009011003
	Pengelola Kesejahteraan Sosial. Penata (III/c)

	15.
	APIP SUPRIYANTO, S.Sos.
	197701212009011001
	Pekerja Sosial 
Ahli Muda
Penata Tingkat I 
(III/d)

	16.
	ELLY NURMALIAH, S.Pd.
	196803281993032008
	Pengelola 
Kesejahteraan 
Sosial. Penata 
Tingkat I (III/d)

	17.
	YAYA
	196502011993031008
	Pengelola 
Rehabilitasi 
Sosial Seksi 
Rehabilitasi 
Sosial. Penata
tingkat 1 (III/b)

	18.
	KURNIASIH, S.M.
	197403162008012006
	Bendahara. 
Penata Muda
Tingkat 1 (III/a)

	19.
	SAEFUDIN
	196409262012121001
	Pengelola Sarana 
dan Prasarana 
NON. Pengatur 
Muda Tingkat I 
II/b

	20.
	DARTA
	196506051996031003
	Pengelola 
Logistik NON. 
Penata Tingkat 
1(III/a)

	21.
	ADE RAHMAT SISWANTO
	197411092014081001
	Penata Laporan 
Keuangan NON. 
Pengatur Muda 
Tingkat I (II/b)


Sumber : Profil Dinas Sosial Kabupaten Majalengka Periode Tahun 2023








3.1.5 [bookmark: _Toc141618016]Sarana dan Prasarana Dinas Sosial Kabupaten Majalengka
	Sarana dan Prasarana Dinas Sosial Kabupaten Majalengka ada berbagai jenis macam diantaranya yaitu : Bidang tanah, alat-alat angkutan/kendaraan, alat-alat kantor dan alat rumah tangga, alat-alat studio dan komunikasi, bangunan, dan instalasi listrik.
Tabel 3.2
Sarana dan Prasarana Periode Tahun 2023
	No
	 Nama/Jenis Barang 
	 Banyaknya 
	Keterangan

	
	
	
	

	1
	2
	3
	4

	Bidang Tanah
	 
	 

	1
	 Tanah Bangunan Kantor 
	 1.150 M2 
	 

	2
	 Tanah Gedung Kantor 
	 600 M2 
	 

	3
	 Tanah Monumen 
	 3.650 M2 
	 

	 
	 
	 
	 

	Alat-alat Angkutan
	 
	 

	1
	 MB. Pen. Minibus 
	-
	 

	2
	 Sepeda Motor 
	2
	 

	 
	 
	 
	 

	Alatr-alat Kantor dan Rumah Tangga
	 
	 

	1
	 Filling Kabinet 
	9
	 

	2
	 Kursi Rapat  
	65
	 

	3
	 Tabung Gas 
	1
	 

	4
	 Lemari Arsip 
	8
	2019

	5
	 Televisi 
	4
	 

	6
	 Rak TV 
	1
	 

	7
	 Mesin Tik 
	2
	 

	8
	 Mesin Tik Elektrik 
	1
	 

	9
	 Printer 
	25
	2019

	10
	 Printer Pita (A3) 
	1
	 

	11
	 Kursi Tamu/Sofa 
	3
	 

	12
	 Meja Podium/Mimbar 
	1
	 

	13
	 Kipas Angin 
	5
	 

	14
	 AC 
	18
	 

	15
	 Lemari Kayu 
	2
	 

	16
	 Lemari Arsip 
	3
	 

	17
	 Kursi Kerja Putar 
	11
	 

	18
	 Dispenser 
	10
	2019

	19
	 Kulkas/Lemari Es 
	3
	2019

	20
	 Note Book
	39
	2019

	21
	 Lap Top 
	30
	2019

	22
	 Meja Kerja 
	24
	 

	23
	 Mesin Rumput
	5
	 

	24
	 Mesin Jilid 
	1
	 

	25
	 Mesin Penghancur Kertas
	4
	 

	26
	 Meja 1/2 Biro
	2
	 

	27
	 Meja Rapat
	10
	 

	28
	 Kompor Gas
	2
	 

	29
	 Vacum Cleaner 
	2
	 

	30
	 Komputer 
	22
	2019

	31
	 Jaringan Komputer 
	1
	 

	32
	 Magiccom 
	2
	2019

	33
	 Pompa Air 
	1
	 

	34
	 Runung Tex 
	1
	2019

	 
	 
	 
	 

	Alat-alat Studio dan Komunikasi
	 
	 

	1
	Handy Talky (HT)
	8
	 

	2
	Wirelese Standar
	1
	 

	3
	Digital Projector/Layar
	3
	 

	4
	Sound  System
	2
	 

	5
	Micropon Mini
	1
	 

	6
	Mic Solution
	1
	 

	7
	Standar Mic
	3
	 

	8
	Faximilie
	1
	 

	9
	Kamera Digital
	8
	 

	10
	Handycam
	1
	 

	11
	PC. Tablet
	1
	2019

	 
	 
	 
	 

	Bangunan 
	 
	 

	1
	2
	3
	4

	1
	Bangunan Gedung Kantor Sekretariat dan Pelayanan Bencana
	1
	 

	2
	Bangunan Gedung Kantor Aula /Kadin
	1
	 

	3
	Bangunan tempat Parkir Auning/Kanopi Gedung Perlinjamsos dan Daresos
	1
	 

	4
	Bangunan Gedung Daresos, Perlinjamsos 
	1
	 

	5
	Bangunan Tempat parkir Auning/Kanopi Depan
	1
	 

	6
	Penataan Halaman kantor Pengaspalan
	1
	 

	7
	Bangunan Tempat parkir Auning/Kanopi Aula
	1
	2019

	Instalasi Listrik
	 
	 

	1
	Instalasi Listrik
	4
	 


Sumber : Profil Bappelitbangda Kab. Majalengka Periode Tahun 2023 


3.2 [bookmark: _Toc141618017]Metode Penelitian
3.2.1 [bookmark: _Toc141618018]Metode Penelitian yang Digunakan
	Metode Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 
	Menurut Steven Dukeshire dan Jennifer Thurlow (2002) dalam sugiyono 	(2017:206) “penelitian kualitatif berkenaan dengan data yang bukan angka, 	mengumpulkan dan menganalisis data yang bersifat naratif. Metode 	penelitian kualitatif terutama digunakan untuk memperoleh data yang kaya, 	informasi yang mendalam tentang isu atau masalah yang akan dipecahkan. 	Metode penelitian kualitatif menggunakan focus group, interview secara 	mendalam, dan observasi berperan serta, dalam mengumpulkan data.”

3.2.2 [bookmark: _Toc141618019]Desain Penelitian
	Desain Penelitian atau paradigma adalah menjabarkan berbagai variabel dengan variabel yang lain, sehingga akan mudah dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teori yang relevan, rumusan masalah yang diajukan, metode/strategi penelitian, teknik analisis yang akan digunakan serta kesimpulan yang diharapkan (Sugiyono, 2002). 
Variabel dalam penelitian kuantitatif adalah sama dengan konsep dalam penelitian kualitatif.
	Desain penelitian yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif adalah desain penelitian deskriptif yaitu desain penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang ditemukan di lapangan untuk kemudian menganalisnya berdasarkan suatu teori yang dipilih oleh peneliti sebagai pisau analisis.



3.3 [bookmark: _Toc141618020]Informan dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 [bookmark: _Toc141618021]Informan 
	Informan atau narasumber sebagai sumber data penelitian sangat penting perannya sebagai individu yang memiliki informasi. Narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan terhadap masalah yang ditanyakan, tetapi juga memilih arah dan selera dalam menyajikan informasi yang dimilikinya. Karena itu, menurut Sutopo (2002:50), untuk menghadapi narasumber diperlukan sikap lentur, terbuka, dan kritis dari peneliti dalam memahami beragam informasi yang penting, dan berdampak langsung terhadap kualitas penelitian.

3.3.2 [bookmark: _Toc141618022]Teknik Pemilihan Informan
	Teknik pemilihan Informan yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014:218). Dalam teknik ini peneliti memilih dan menetapkan secara sengaja beberapa informan yang di nilai berkompeten yaitu yang benar-benar memahami masalah yang diteliti. Sesuai dengan fokus penelitian, informan yang dipilih adalah informan kunci dan informan pendukung :
1. Informan kunci yaitu kepala bidang perlindungan dan jaminan sosial di dinas sosial kabupaten majalengka.
2. Informan pendukung yaitu pegwai yang ada di bidang perlindungan dan jaminan sosial di dinas sosial kabupaten majalengka.

3.3.3 [bookmark: _Toc141618023]Teknik Pengumpulan Data
	Menurut Sugiyono (2019:194) pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.
1. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 
2. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Observasi
Nasution dalam Sugiyono (2019:297) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung.
b. Wawancara
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2019:304), menyatakan bahwa wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna suatu topik tertentu.
c. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2019:314) menyatakan bahwa dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau kerya-karya monumental. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan dan dokumen dalam bentuk gambar/foto yang relevan dengan masalah yang diteliti.

3.4 [bookmark: _Toc141618024]Operasionalisasi Konsep Penelitian
	Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan kontrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukur kontrak yang lebih baik.
	Untuk memudahkan dalam menganalisis data, maka aspek Motivasi Kerja oleh Kepala Bidang dalam meningkatkan Kinerja Pegawai pada Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka dijabarkan ke dalam parameter indikator seperti tertera dalam tabel berikut  :








Tabel 3.3
Operasional Konsep Penelitian

	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Motivasi
	1. Asas Mengikutsertakan
	1. Pengajuan Pendapat
2. Pengambilan Keputusan

	
	2. Asas Komunikasi
	1. Kejelasan Informasi
2. Bimbingan 

	
	3. Asas Pengakuan
	1. Pengakuan dalam bentuk penghargaan
2. Pengakuan dalam bentuk pujian

	(Hasibuan 2021:146)
	4. Asas Wewenang yang didelegasikan
	1. Wewenang Tugas
2. Wewenang Tanggung Jawab

	
	5. Asas Perhatian Timbal Balik
	1. Kesempatan Promosi
2. Mencapai Target

	Kinerja Pegawai
	1. Kemampuan
	1. Penempatan Pegawai
2. Pengembangan Pegawai 

	(Mangkunegara 2015:67)
	2. Motivasi
	1. Pencapaian tujuan
2. Sarana dan prasarana



3.5 [bookmark: _Toc141618025]Pengujian Keabsahan Data
	Salah satu teknik untuk memperoleh data yang valid  dalam penelitian kualitatif yaitu dengan menggunakan teknik Triangulasi. Triangulasi adalah yeknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
	Menurut Patton (dalam Lexy J. Moleong 2016:330-331). Triangulasi dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berbeda, orang pemerintahan.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

3.6 [bookmark: _Toc141618026]Teknik Analisis Data
	Menurut Miles dan Huberman (2016:246) analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis data dilakukan melalui 3 tahap, yaitu :
1. Data reduction (Reduksi Data). Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari pola dan temanya.
2. Data Display (Penyajian Data). Data display berarti mendisplay data yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori.
3. onclusion Drawing/Verification, langkah terakhir dari  model ini adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada yang berupa deskripsi atau gambaran yang sebelumnya belum jelas menjadi jelas dapat berupa hubungan kausal/interaktif dan hipotesis/teori.

3.7 [bookmark: _Toc141618027]Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.7.1 [bookmark: _Toc141618028]Lokasi Penelitian
	Lokasi penelitian yang akan diteliti yaitu bertempat di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka.

3.7.2 [bookmark: _Toc141618029]Jadwal Penelitian
	Waktu penelitian yang diperlukan dalam penelitian ini adalah kurang lebih 4 (empat) bulan, yang dimulai pada bulan Maret sampai dengan bulan Juni 2023, dan jadwal penelitian yang dibentuk tertera pada tabel dibawah ini :













Tabel 3.4
Jadwal Penelitian

	No
	kegiatan
	Tahun
	Tahun 2023

	
	
	Bulan
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Tahap Persiapan
	 
	 
	 
	 

	2
	Studi Literatur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Pengamatan
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